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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan sebagai ujung tombak dari kemajuan sebuah bangsa. Apabila ujung tombak itu tumpul, atau dengan kata lain, pendidikan yang didapatkan tidak berkualitas justru akan membuat kemunduran bagi bangsa itu sendiri. Dengan adanya pendidikan, maka manusia atau seseorang dapat mempunyai pengetahuan, kemampuan, dan Sumber Daya Manusia yang tinggi. Sejatinya akan menjadi salah satu modal berharga yang dimiliki untuk tetap hidup di zaman modern ini," pentingnya pendidikan adalah untuk menjadikan manusia yang lebih baik dan berkarakter, karena membuat kita menjadi beradab. Pendidikan juga membuat manusia untuk berpikir, menganalisa, serta memutuskan sehingga menciptakan Sumber Daya Manusia yang lebih baik. 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam kemajuan suatu bangsa, karena tanpa pendidikan negara akan sulit untuk maju, bahkan Firdaus menyebut dalam suatu riwayat juga dijelaskan bahwa, kalau mau bahagia didunia haruslah dengan ilmu, kalau mau bahagia di akhirat juga dengan ilmu. Disini jelas ditekankan bahwa ilmu itu sangat penting dan utama, orang yang berilmu dan bermanfaat bagi orang lain diharapkan akan lebih tinggi kedudukannya. Pendidikan merupakan kewajiban yang harus kita kenyam semenjak dari lahir. Karena dari pendidikan itulah kita akan tahu banyak tentang wawasan di dunia dalam kehidupan ini.

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Menyikapi hal tersebut pakar-pakar pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan dan teori pendidikan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 ) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus mengupayakan wajib belajar 12 tahun melalui pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP). Kepala Bagian Perencanaan dan Penganggaran, Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Yudistira Wahyu Widiasana mengatakan bahwa saat ini Kemendikbud sedang berusaha mencapai usai pendidikan minimal 12 tahun. Presiden Republik Indonesia melalui Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014 telah menginstruksikan kepada Menteri, Kepala Lembaga Negara, dan Kepala Pemerintah Daerah untuk melaksanakan Program Keluarga Produktif melalui Program Simpanan Keluarga Sejahtera (PSKS), Program Indonesia Sehat (PIS) dan Program Indonesia Pintar (PIP). "Yang menjadi salah satu hal yang ingin dicapai sekarang. Tercantum di nawacita bahwa wajib belajar 12 tahun.. Disampaikan bahwa pencapaian tujuan tersebut diperlukan langkah-langkah proaktif lembaga dan institusi terkait sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangan rnasing-masing secara terkoordinasi dan terintegrasi untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi program untuk mencapai tujuan.

SMK sudah sejak lama merupakan sekolah yang identik dengan pencetak para orang-orang yang handal didunia kerja. Pemerintah  dalam hal ini selalu mendorong untuk meningkatkan jumlah SMK diprovinsi atau kota-kota. SMK banyak yang sudah berstandar internasional alias ISO. itu sama halnya mengundang investor atau perusahaan untuk mencari lulusan sekolah SMK tersebut. itu sama juga denga kita (Anak SMK) yang dicari oleh pekerjaan, bukan kita yang mencari pekerjaan. SMK mengajarkan untuk hidup mandiri.karena alumni dari SMK sudah dibekali banyak keahlian jadi mereka kalau sudah keluar sangat pleksibel dalam pilihan bisa melanjutkan kuliah, bisa bekerja ke perusahaan, atau bisa membuka usaha sendiri, jadi cukup jelas bahwa program SMK salah satu wujud dari program pemerintah dalam menanggulangi pengangguran dan menciptakan lapangan kerja.

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa : “sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global”. sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. 

Pemerataan kesempatan pendidikan harus dapat dirasakan oleh semua warga negara indonesia pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh masyarakat sekarang ini terutama oleh orang tua siswa yang mengerti akan pentingnya pendidikan, oleh karena itu setiap sekolah berusaha untuk meningkatkan kualitasnya agar dapat memenuhi tuntutan dari masyarakat. 

Peningkatan kualitas sekolah terutama baik Sekolah Negeri maupun Swasta terus dilakukan diantaranya dengan memperbaiki sarana prasarana, sumber daya manusianya dan proses pembelajaran. Selain dari peningkatan sarana prasarana, sumber daya manusia, dan proses pembelajaran, strategi pemasaran juga sangat penting bagi sekolah swasta agar sekolah dapat terus bertahan dalam era persaingan yang berat ini. Berbagai strategi pemasaran dilakukan oleh setiap sekolah agar dapat mempertahankan kuantitas siswanya dan meningkatkan mutu lulusannya sehingga sekolah tersebut dapat terus dipercaya oleh masyarakat. Dengan mulai membaiknya iklim dan minat masyarakat dalam bidang pendidikan yang berkualitas mengakibatkan tingkat persaingan di antara sekolah Negeri dan swasta menjadi semakin ketat. Strategi pemasaran merupakan salah satu senjata bagi setiap sekolah untuk menghadapi persaingan pasar yaitu siswa dan orang tua siswa. Mengenali apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen yaitu siswa dan orang tua siswa sangatlah menguntungkan bagi sekolah untuk dapat tetap bersaing dengan sekolah lain. Kelemahan dan keunggulan sekolah hendaknya dianalisis sehingga menjadi sebuah titik tolak yang kuat buat sekolah tersebut dalam mengambil keputusan yang efektif dan efisien serta untuk memperkuat posisinya dari para pesaing yang ada. Menurut Edward Sallis (2010 ; 10) dalam bukunya manajemen mutu terpadu pendidikan bahwa ada 5 tahap untuk mempertahankan mutu dan kualitas pendidikan disekolah yaitu perbaikan secara terus menerus, menentukan standar mutu, perubahan kultur, perubahan organisasi dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan dengan cara pemasaran yang baik. 

Staregi pemasaran perusahaan tentu berbeda dengan strategi pemasaran jasa dalam hal ini adalah pendidikan sekolah. Oleh karena itu setiap sekolah berusaha memuaskan kebutuhan siswa dan orang tua agar mereka puas terhadap pelayanan dari sekolah dan menciptakan citra yang positif di masyarakat. Apabila strategi yang digunakan oleh sekolah tepat maka akan meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar ke sekolah tersebut dan sekolah akan berusaha untuk meningkatkan kualitas lulusannya agar citra positif dimasyarakat baik maka strategi pemasaran sekolah akan lebih mudah. 

Akhir-akhir ini pendidikan sekolah mendapat sorotan yang cukup tajam dari berbagai pihak, yang pada umumnya mempertanyakan mutu pendidikan. Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di dunia. Dan masih menurut survei dari lembaga yang sama Indonesia hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 negara di dunia. 

Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data Balitbang (2012) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). Berdasarkan kenyataan diatas maka setiap jenjang pendidikan khususnya tingkat SMK berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikannya baik dibidang sumber daya manusia, sarana prasarana, pelayanan dan proses pembelajarannya. Terutama untuk SMK swasta peningkatan mutu pendidikan sangat penting karena semakin bagus kualitas SMK tersebut dalam segala bidang maka akan meningkatkan siswa yang mendaftar ke SMK tersebut yang secara otomatis meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan sekolah tersebut. 

Persaingan yang semakin ketat khususnya antar SMK untuk mendapatkan siswa baru pada setiap tahun ajaran membuat banyak SMK membuat strategi dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginaan siswa dan orang tua, setiap SMK harus menempatkan orientasi kepuasan siswa dan orang tua sebagai tujuan utama dan diyakini sebagai kunci utama untuk memenangkan persaingan mendapatkan siswa baru. Selain persaingan antar SMK juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan berkurangnya jumlah siswa setiap tahun ajaran baru. Pemerintah melalui mendiknas maupun kemendiknas gencar mempromosikan SMK melalui program SMK bisa. Kemendiknas sedang berupaya untuk meningkatkan jumlah siswa SMK sehingga pada tahun 2015 akan mencapai 30 : 70 yaitu 30% SMA dan 70% SMK untuk meningkatkan kualitas, kemendiknas akan terus bekerja sama dengan pihak pemerintah dan swasta agar dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja. Faktor lain adalah penurunan jumlah siswa SMP yang akan memasuki jenjang SMK sehingga persaingan untuk memperebutkan siswa baru lebih sulit. Apabila siswa yang memasuki sekolah SMK banyak maka semakin tinggi persaingan antar SMK untuk mendapatkan siswa baru. Kemendiknas akan terus bekerja sama dengan pihak pemerintah dan swasta agar dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja. 

Faktor lain adalah penurunan jumlah siswa SMP yang akan memasuki jenjang SMK sehingga persaingan untuk memperebutkan siswa baru lebih sulit. Apabila siswa yang memasuki sekolah SMK banyak maka semakin tinggi persaingan antar SMK untuk mendapatkan siswa baru. kemendiknas akan terus bekerja sama dengan pihak pemerintah dan swasta agar dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja. Faktor lain adalah penurunan jumlah siswa SMP yang akan memasuki jenjang SMK sehingga persaingan untuk memperebutkan siswa baru lebih sulit. Apabila siswa yang memasuki sekolah SMK banyak maka semakin tinggi persaingan antar SMK untuk mendapatkan siswa baru. 

SMK Negeri 1 Cugenang berdiri tahun 2007 beralamat di Jl Desa Sarampad Kecamatan Cugenang Kabupaten Cianjur, dibangun diatas tanah wakaf seluas 19.568 M2 Dengan nomor hibah 09 / 2007, SMK Negeri 1 Cugenang Sekolah yang ditunjuk oleh Pemerintah untuk memfasilitasi warga Kecamatan Cugenang untuk bisa melanjutkan ke jenjang SMK. Menurut data Angka Penilaian Kasar (APK) Kecamatan Cugenang bahwa data siswa yang keluar dari tingkat SMP per tahunnya sekitar 1000 siswa, yang melanjutkan ke jenjang SMA/SMK sebanyak 560 siswa (56%) sementara siswa tidak melanjutkan per tahun sebanyak 440 siswa (44%), jumlah siswa yang melanjutkan ke tingkat SMK hampir separuhnya tidak masuk SMKN -1 Cugenang melainkan mereka memilih ke Sekolah diwilayah Kecamatan Cianjur Kota, latar belakang tidak melanjutkan banyak faktor diantaranya : 1) Faktor ekonomi 2) Faktor lingkungan / budaya tidak melanjutkan 3) Faktor kurangnya motivasi orang tua 4) Faktor pola pikir orang tua atau tingkat kepedulian terhadap dunia pendidikan karena latar belakang pendidikan mereka cukup rendah yaitu rata-rata pendidikan SD atau SMP.

SMK Negeri 1 Cugenang memiliki empat jurusan diantaranya 1) Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 2) Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura 3) Otomatisasi dan Tatakelola Perkantoran 3) Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, semua jurusan sudah terakreditasi, SMK Negeri 1 Cugenang memiliki Tenaga pengajar sebanyak Guru PNS sebanyak 14 guru, Honorer sebanyak 32 Guru dan Tenaga Tata Usaha sebanyak 6  orang, Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, SMK Negeri 1 Cugenang memiliki fasilitas gedung sudah cukup lengkap.

Sejak beridiri tahun 2007 SMK Negeri 1 Cugenang mendapatkan masalah yaitu siswanya sedikit, berikut data perolehan siswa sejak dari tahun 2011 :
Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur
	TAHUN PELAJARAN
	JURUSAN
	TARGET
	REALISASI
	%

	2007/2008
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	80 Siswa
	28 Siswa
	49 Siswa
	61,25%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	21 Siswa
	
	

	2008/2009
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	
	
	

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	
	
	

	2009/2010
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	16 Siswa
	76 Siswa
	63,33%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	29 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	31 Siswa
	
	

	2010/2011
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	13 Siswa
	33 Siswa
	

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	20 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	
	
	

	2011/2012
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	7 Siswa
	39 Siswa
	32,5%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	13 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	19 Siswa
	
	

	2012/2013
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	6 Siswa
	39 Siswa
	32,5%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	15 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	18 Siswa
	
	

	2013/2014
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	13 Siswa
	54 Siswa
	45%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	17 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	24 Siswa
	
	

	2014/2015
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	20 Siswa
	71 Siswa
	59,16%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)

	40 Siswa
	
	26 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	25 Siswa
	
	

	2015/2016
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	120 Siswa
	19 Siswa
	65 Siswa
	54,16%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	22 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	24 Siswa
	
	

	2016/2017
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	160 Siswa
	32 Siswa
	140 Siswa
	87,5%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	24 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	37 Siswa
	
	

	
	Agribisnis Pengolahan Hasil Pangan (APHP)
	40 Siswa
	
	47 Siswa
	
	

	2017/2018
	Agribisnis Tanaman Pangan & Hortikultura (ATPH)
	40 Siswa
	160 Siswa
	33 Siswa
	140 Siswa
	87,5%

	
	Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
	40 Siswa
	
	28 Siswa
	
	

	
	Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
	40 Siswa
	
	30 Siswa
	
	

	
	Agribisnis Pengolahan Hasil Pangan (APHP)
	40 Siswa
	
	49 Siswa
	
	


Sumber : SMK Negeri 1 Cugenang, 2017
Selain itu munculnya berbagai sekolah swasta dilingkungan Kecamatan Cugenang diantaranya SMA PRIMATEL, SMK Bina Karya Bangsa, SMK Gema Pelita, upaya yang dilakukan dalam memperoleh siswa sudah dicoba diantaranya 1) melakukan promosi ke SMP yang ada disekitarnya 2) Biaya sekolah tidak mahal 3) Menghubungi stakeholder baik Camat, kepala desa, RT, dan Rw 4) Memberikan bonus terhadap Guru-Guru SMP yang bisa memasukan Siswa 5) Membuka Kelas jauh 6) Membuat acara-acara di Sekolah kami yang dapat mengundang Siswa SMP untuk hadir ke Sekolah SMKN-1 Cugenang. Dampak dari kurangnya siswa sehingga pembangunan sekolah terhambat, bantuan-bantuan untuk sekolah dari pemerintah sedikit, gaji untuk tunjangan guru kecil dan tidak lancar.
Berikut ini merupakan hasil dari pra survei mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kepercayaan terhadap tiga puluh (30) orang siswa SMKN-1 Cugenang  yang didapatkan oleh peneliti :

Tabel 1.2
Pra Survei Mengenai Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Kepercayaan
	No
	Variabel dan Materi Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju 
	Cukup setuju 
	Kurang setuju
	Tidak setuju 

	Bauran Pemasaran Jasa

	1
	Kualitas layanan akademik pembelajaran dalam proses belajar memadai
	10%
	20%
	30%
	25%
	15%

	2
	Tarif SPP dengan jasa yang diterima pada sekolah  sudah sesuai
	15%
	25%
	25%
	30%
	5%

	3
	Cara pembayaran SPP yang di tetapkan mudah
	10%
	25%
	20%
	35%
	10%

	4
	Kejelasan pesan  yang dilakukan oleh sekolah sudah jelas  
	15%
	30%
	25%
	15%
	15%

	5
	Kemudahah dalam menjangkau/akses ke lokasi sekolah dari berbagai tempat mudah
	10%
	25%
	30%
	25%
	10%

	Kriteria 
	37%
	63%

	
	Baik 
	Kurang Baik

	Citra

	6
	Mengenal tentang SMK Negeri 1
	15%
	25%
	30%
	10%
	20%

	7
	Kepecayaan saudara terhadap SMK Negeri 1, bahwa sekolah handal dalam bidang pendidikan kejuruan tinggi
	10%
	20%
	10%
	30%
	30%

	8
	Saudara menilai positif tentang pencapaian  Akreditasi SMK Negeri 1
	10%
	40%
	10%
	20%
	20%


	No
	Variabel dan Materi Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju 
	Cukup setuju 
	Kurang setuju
	Tidak setuju 

	9
	Kepecayaan saudara terhadap kualitas SMK Negeri 1 sangat tinggi
	10%
	30%
	15%
	20%
	25%

	Kriteria 
	40.00
	60.00

	
	Baik 
	Kurang Baik

	Keputusan Menjadi Siswa

	10
	Jurusan yang disediakan sekolah SMK Negeri 1 sesuai dengan kebutuhan
	30%
	20%
	20%
	20%
	10%

	11
	Saya memilih sekolah SMK Negeri 1 dipengaruhi oleh informasi penerimaan siswa baru disurat kabar
	20%
	45%
	20%
	10%
	5%

	12
	Keputusan untuk sekolah di SMK Negeri 1 karena merupkan SMK terkenal di Cugenang
	25%
	40%
	10%
	10%
	15%

	13
	SMK Negeri 1 Cugenang selalu mempromosikan sekolah melalui media massa, sehingga mempengaruhi saya memilih SMK
	30%
	35%
	15%
	10%
	10%

	Kriteria 
	61.25%%
	38.75%

	
	Baik 
	Kurang Baik


     Sumber : Pra Survei, 2017

Berdasarkan hasil pra survei yang penulis lakukan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kepercayaan dapat diketahui bahwa variabel bauran pemasaran jasa dan citra belum sepenuhnya baik. Hal ini tentunya harus perlu ditingkatkan melalui perbaikan-perbaikan fasilitas dan mutu pelayanan sekolah, agar dapat menjaga loyalitas dan kepercayaan siswa terhadap SMK Negeri 1 Cugenang.

Berdasarkan hasil pra survei mengenai kepercayaan siswa dapat ditunjukkan dalam Tabel 1.3 di bawah ini. 
Tabel 1.3
Pra Survei Mengenai Kepercayaan 

	No
	Materi Pernyataan
	Skala Penilaian (%)

	
	
	ST
	T
	C
	R
	SR

	1                     
	Seberapa besar kepecayaan saudara terhadap SMKN-1 Cugenang
	10%
	20%
	30%
	30%
	10%

	2
	Seberapa tinggi penilaian tentang kelayakan  SMKN-1 Cugenang bahwa dimasa mendatang akan memenuhi harapan saudara 
	15%
	55%
	10%
	15%
	5%

	3
	Sejauhmana saudara mengetahui tentang berbagai fasilitas pendidikan    yang    ada di SMKN-1 Cugenang
	10%
	50%
	20%
	15%
	5%

	4
	Sebarapa besar tingkat kepercayaan saudara terhadap kualitas lulusan yang dihasilkan oleh SMKN-1 Cugenang
	15%
	55%
	20%
	10%
	0%

	5
	Seberapa besar tingkat kepercayaan saudara terhadap daya saing lulusan yang dihasilkan 
	15%
	60%
	15%
	5%
	5%

	Rata – Rata  
	61%
	39%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa kepercayaan siswa terhadap SMK Negeri 1 Cugenang cenderung lemah. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat siswa untuk masuk ke SMKN-1 Cugenang disebabkan oleh adanya citra sekolah yang kurang baik dimata calon siswa yang dapat menimbulkan ketidakpercayaan terhadap kompetensi, reputasi akademis, integritas maupun kredibilitas.

Bagi calon siswa maupun pihak SMKN-1 Cugenang terdapat satu aspek yang sangat dinilai penting, yaitu citra yang dibangun oleh sekolah tersebut. Adreassen et al. (2010) menyatakan bahwa citra perusahaan atau lembaga diasumsikan berdampak akibat pada pilihan pelanggan perusahaan ketika atribut pelayanan sulit untuk dievaluasi, maka citra perusahaan didirikan dan dikembangkan di benak konsumen melalui komunikasi dan pengalaman. Alma (2010:94) menyatakan bahwa komponen yang membentuk image lembaga pendidikan antara lain: reputasi akademis, penampilan, iuran, pelayanan pegawai, lokasi, jarak sekolah dari tempat tinggal, alumni dan persiapan sekolah secara pribadi, penempatan kerja, kegiatan sosial, dan jurusan.
Citra lembaga bersifat abstrak tetapi wujudnya bisa dirasakan dari penilaian, baik semacam tanda penghargaan dan rasa hormat dari publik terhadap perusahaan yang dilihat sebagai suatu badan usaha yang baik, dipercaya, professional, dan dapat diandalkan dalam pemberian pelayanan yang baik (Hatane Samuel, 2010). Di dalam konteks pendidikan sekolah sebuah citra positif dapat dibangun melalui berbagai macam penghargaan yang diberikan oleh sejumlah pihak dalam bidang pendidikan. Contohnya, peringkat yang didapat oleh sekolah melalui pengukuran reputasi dari segi kualitas akademiknya maupun popularitas yang dimilikinya setelah dibandingkan dengan sekolah lainnya berdasarkan kriteria tertentu. Banyak sekali situs – situs yang dapat diakses untuk mengetahui peringkat yang di dapat dari suatu pendidikan sekolah, baik dalam skala regional maupun dunia (world rank). Hal tersebut merupakan salah satu informasi yang bisa diambil oleh calon siswa sebagai gambaran mengenai image (citra) suatu pendidikan sekolah.
Berikut ini merupakan hasil dari penelitian pendahuluan mengenai citra yang didapatkan oleh peneliti :
Tabel 1.4
Pra Survei Mengenai Citra

	No
	Materi Pernyataan
	Skala Penilaian (%)

	
	
	SS
	S
	C
	TS
	STS

	1                     
	Seberapa jauh saudara mengenal tentang SMKN-1 Cugenang
	20%
	25%
	25%
	20%
	10%

	2
	Sebarapa besar kesan saudara bahwa SMKN-1 Cugenang, memiliki kemapuan dalam menghasilkan lulusan yang terbaik 
	20%
	40%
	15%
	15%
	10%

	3
	Berikan penilaian saudara terhadap SMKN-1 Cugenang memiliki manfaat yang besar bagi saudara. 
	35%
	40%
	10%
	10%
	5%

	4
	Setiap Sekolah SMK  memiliki identitas/logo sebagai ciri atau pun tanda merek. Sejauhmana berkesan bagi saudara tentang Logo SMKN-1 Cugenang
	30%
	20%
	30%
	10%
	10%

	5
	Setiap SMK memiliki Slogan yang baik,  berikan penilaian terhadap slogan SMKN-1 Cugenang
	25%
	35%
	20%
	15%
	5%

	Rata – Rata  
	58%
	42%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Tabel 1.4 menunjukkan bahwa citra SMK Negeri 1 Cugenang belum sepenuhnya baik, dimana pendidikan sekolah yang memiliki citra kurang baik akan berdampak pada keraguan – raguan bagi calon siswa untuk menjadi siswa dari pendidikan sekolah tersebut, karena pada dasarnya citra yang kurang baik akan menimbulkan ketidak percayaan terhadap produk yang akan dikonsumsi. Hal tersebut selaras dengan hasil dari penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti menemukan bahwa citra yang dibangun oleh SMKN-1 Cugenang masih berada di dalam skala yang rendah di kalangan masyarakat, khusunya masyarakat Kabupaten Cianjur. Adanya citra pendidikan sekolah yang kurang baik dapat berakibat pada kepercayaan calon siswa. Calon siswa akan kurang yakin terhadap reputasi akademik, kredibilitas, integritas, maupun kompetensi yang dimiliki oleh SMKN-1 Cugenang secara khusus, sehingga ketidakpercayaan ini dapat menimbulkan kurangnya minat siswa / siswi untuk masuk ke SMKN-1 Cugenang. Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa citra pendidikan sekolah dinilai sebagai suatu kunci untuk membentuk kepercayaan calon siswa. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap 30 orang siswa SMKN-1 Cugenang penilaian terhadap bauran pemasaran jasa yang dilakukan dengan bantuan kuesioner tertutu, diperoleh hasil dan rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 1.5
Hasil Pendahuluan Mengenai Bauran Pemasaran Jasa
	No
	Materi Pernyataan
	Skala Penilaian (%)

	
	
	SS
	S
	C
	TS
	STS

	1                     
	Kualitas layanan administrasi keuangan (bayar SPP, uang labolatorium)  memadai
	20%
	25%
	30%
	10%
	15%

	2
	Kegiatan ekstra kulikuler yang dilaksanakan sekolah sesuai
	30%
	30%
	20%
	10%
	10%

	3
	Jangka waktu pembayaran SPP yang di tetapkan bisa dicicil
	20%
	30%
	20%
	20%
	10%

	4
	Daya tarik media yang digunakan dalam    melakukan promosi oleh sekolah menarik  
	10%
	20%
	30%
	30%
	10%

	5
	Kemudahah dalam menjangkau/akses ke lokasi sekolah dari berbagai tempat mudah
	30%
	20%
	20%
	10%
	20%

	6
	Keramahan dalam bersikap dari pimipinan dan guru di sekolah ramah
	20%
	30%
	10%
	20%
	20%

	7
	Kemudahan akses informasi mengenai profil sekolah
	30%
	30%
	20%
	10%
	10%

	Rata – Rata  
	49%
	51%


Sumber : Studi Pendahuluan , 2017
Tabel 1.5 menunjukan bahwa 51% siswa SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur menyatakan bauran pemasaran jasa yang dilakukan belum baik terlihat dari daya tarik media yang digunakan dalam    melakukan promosi oleh sekolah terlihat kurang menarik, dan kualitas layanan administrasi keuangan (bayar spp, uang labolatorium) belum sepenuhnya memadai.
Berdasarkan data dilapangan dapat diketahui bahwa fasilitas, layanan dan proses akademik belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Fasilitas adalah semua aspek yang terkait dengan sarana fisik pendukung proses pembelajaran baik yang bersifat akademik maupun non akademik, contoh dari fasilitas diantaranya adalah ruang belajar, peralatan, buku dan komputer. Untuk Layanan, poin yang diukur adalah tingkat aksesibilitas siswa terhadap informasi yang terkait dengan kegiatan akademik dan pendukung akademik serta tingkat responsivitas personilnya, seperti bagaimana siswa bisa mendapatkan informasi tentang sistem pembelajaran, beasiswa dan pengembangan kompetensi. Aspek yang ketiga adalah proses akademik/pembelajaran, yaitu faktor-faktor yang terkait dengan proses akademik/pembelajaran secara langsung, seperti misalnya kegiatan belajar mengajar, sistem evaluasi dan kompetensi guru.

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya masalah mengenai citra yang berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat atau calon konsumen yang akan berdampak pula terhadap minat masuk SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur, maka peneliti mengambil judul skripsi : “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Citra Sekolah Serta Implikasinya Pada Kepercayaan (Suatu Survey Pada Siswa SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur)”.

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap bauran pemasaran jasa, citra, dan kepercayaan. 

1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Target penerimaan siswa dalam setiap tahun tidak tercapai (2011-2017).
2. Pembelajaran kurang maksimal.
3. Penilaian siswa tentang implementasi bauran pemasaran jasa masih rendah.
4. Persaingan memasuki sekolah SMK semakin tinggi.
5. Sarana dan prasarana sekolah yang belum lengkap.
6. Lokasi Sekolah kurang strategis.
7. Adanya citra sekolah yang kurang baik dimata calon siswa.
8. Ketidakpercayaan terhadap kompetensi, reputasi akademis, integritas maupun kredibilitas sekolah.
9. Dari  tarik media yang digunakan dalam melakukan promosi oleh sekolah terlihat kurang menarik.
10. Meningkatnya persaingan SMK kurang diimbangi dengan kualitas pelayanan, kualitas pendidikan yang baik, sehingga berdampak negatif berupa penurunan jumlah siswa.

1.2.2
Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana bauran pemasaran jasa di SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

2. Bagaimana citra Sekolah SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

3. Bagaimana kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

4. Seberapa besar pengaruh bauran pemasaran jasa terhadap citra di SMK Negeri Cugenang

5. Seberapa besar pengaruh citra terhadap kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang

6. Seberapa besar bauran pemasaran jasa terhadap citra dan implikasinya terhadap kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis :

1. Bauran pemasaran jasa di SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

2. Citra SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

3. Kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur

4. Besarnya pengaruh bauran pemasaran jasa terhadap citra di SMK Negeri Cugenang

5. Besarnya pengaruh citra terhadap kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang

6. Besarnya pengaruh bauran pemasaran jasa terhadap citra dan implikasinya terhadap kepercayaan di SMK Negeri 1 Cugenang.
1.4.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil analisis diharapkan dapat diperoleh manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.4.1  Manfaat Teoritis

Diharapkan berguna untuk pengembangan ilmu manajemen utamanya manajemen pemasaran tentang bauran pemasaran jasa, citra, dan kepercayaan.
1.4.2  Manfaat Praktis
1.  Bagi Lembaga Pendidikan
a. Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemerintah secara umum.

b. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi SMK Negeri 1 Cugenang Cianjur khususnya dan sekolah lain umumnya

c. Menetapkan kebijakan strategi pemasaran dan mengimplementasikan program pemasaran untuk mengembangkan sekolah mereka serta melakukan perbaikan secara berkesinambungan, selain itu penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya

2. Bagi Ilmu Pengetahuan

a. Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat memperkaya dan menambah wawasan.
b. Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan model-model pembelajaran untuk meningkatkan hasil proses pembelajaran dan hasil belajar di kelas
3. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif.
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